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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar pada Pendidikan Pancasila 

kelas V di  SDN 1 Margoyoso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi exprerimental desaign 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 43 peserta didik, sampel 

sebanyak 23 peserta didik dengan menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Analisis data 

penelitian menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian adalah terdapat 

nilai thitung > ttabel (32,368 > 4,23) dengan interpretasi bahwa Ha diterima yang 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada 

Pendidikan Pancasila kelas V di SDN 1 Margoyoso. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, pendidikan pancasila, problem based learning, 

wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING ASSISTED BY 

WORDWALL ON LEARNING OUTCOMES IN  

PANCASILA EDUCATION PANCASILA  

CLASS V SDN 1 MARGOYOSO 

 

 

 

BY 

 

 

NADILA FEBILIA AFRISA 

 

 

 

The problem in this study was the learning outcomes in Pancasila Education class 

V at SDN 1 Margoyoso. This study aims to determine the effect of using Problem 

Based Learning assisted by Wordwall on learning outcomes. The method used in 

this research was quasi- experimental desaign with a quantitative approach. The 

population amounted to 43 students, a sample of 23 students using nonprobability 

sampling technique. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews and tests. Analysis of research data using simple linear 

regression. The result of the study is that there is a tcount > ttable value (32,368 > 

4,23) with the interpretation that Ha was accepted, which means that there is a 

positive and significant influence between the use of the Problem Based Learning 

model assisted by Wordwall on the learning outcomes of students in grade V 

Pancasila Education at SDN 1 Margoyoso. 

 

Keywords: learning outcomes, Pancasila education, problem based learning, 

wordwall
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah aspek utama dalam kehidupan yang harus dinikmati oleh 

setiap warga negara Indonesia dan diharapkan terus berkembang seiring 

waktu. Melalui pendidikan, seseorang bisa mendapatkan ilmu pengetahuan, 

baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan juga menjadi 

salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan individu. 

Selain itu, pendidikan memegang peranan penting dalam membangun bangsa, 

karena dari pendidikan yang diterima saat ini akan terbentuk kecerdasan, 

keterampilan, bahkan karakter bangsa di masa depan. Sebagaimana seperti 

yang sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: 

‘’Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, penggendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.’’ 

 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan penting 

sepanjang perjalanan sejarahnya. Sejak kemerdekaan pada tahun 1945, 

pendidikan menjadi salah satu pilar utama  dalam upaya membangun bangsa 

dan mencetak generasi yang berkualitas. (Zamhari dkk., 2023) menyatakan 

kualitas pendidikan di Indonesia belakangan ini sangat memprihatinkan. 

Hal ini dipicu oleh sejumlah masalah dalam sistem pendidikan yang 

berkontribusi pada rendahnya mutu pendidikan. Misalnya, kelemahan dalam 

manajemen pendidikan, kesenjangan fasilitas pendidikan antara kota dan 

desa, dukungan pemerintah yang belum optimal, pola pikir masyarakat yang 

masih tradisional, rendahnya kualitas tenaga pengajar, serta lemahnya standar 

evaluasi pembelajaran. Faktor - faktor ini menyebabkan rendahnya kualitas 
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pendidikan di Indonesia, selain itu terdapat pula masalah dalam proses 

pembelajaran yang turut mempengaruhi penurunan mutu pendidikan di 

negara pendidikan. 

 

Saat ini pendidikan di Indonesia dihadapkan pada berbagai permasalahan 

yang sangat kompleks yang berpotensi menghambat kemajuan dan 

perkembangan sistem pendidikan itu sendiri. Salah satu masalah yang harus 

segera diatasi adalah kualitas pendidikan, khususnya ysng berkaitan dengan 

peran pendidik. Menurut Nisa dkk., (2025) penggunaan metode pembelajaran 

yang tidak sesuai atau kurang bervariasi dapat berdampak pada rendahnya 

hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal. Salah satu faktornya adalah 

masih dominannya penggunaan pendekatan tradisional, seperti metode 

ceramah, yang menekankan peran aktif pendidik (teacher-centered learning). 

Kondisi ini mengakibatkan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka menjadi kurang antusias dan tidak 

mendapatkan  pengalaman belajar yang mendalam. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, perlu adanya upaya yang 

terkoordinasi antara pendidik, peserta didik, serta sistem pendidikan itu 

sendiri dalam menciptakan kondisi belajar yang mendukung ketercapaian 

hasil belajar yang maksimal. 

 

Menurut Rahman (2021), hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh 

seseorang dalam mengembangkan kemampuanya melalui usaha, melibatkan 

kemampuan berpikir (kognitif), perasaan (afektif ) dan keterampilan 

(psikomotorik), serta kombinasi dari ketiga nya. Proses ini memberikan 

pengalaman yang berlangsung cukup lama, yang membuat seseorang 

mengalami  perubahan dalam pengetahuan, baik dari apa yang dia amati 

langsung maupun tidak langsung. Hasil belajar ini dapat dilihat dari nilai 

yang di dapatkan peserta didik saat di evaluasi.  
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Selain itu, hasil belajar adalah pencapaian atau hal yang diperoleh peserta 

didik melalui usaha atau pemikiran mereka,yang diukur dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam berbagai aspek 

kehidupan. Hasil belajar peserta didik tentu saja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut  Nurwahidin dkk., (2024) hasil belajar adalah efek akhir dari 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diuku dalam bentuk ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sejalan 

dengan itu, Kulsum (2023) mendefinisikan hasil belajar yaitu sebagai hasil 

yang diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar, baik berupa 

afektif, kognitif dan psikomotorik. Pendapat tersebut juga sejalan dengan 

Mira dkk., (2021) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalam 

belajarnya sehingga penting untuk diketahui oleh seorang pengajar. 

 

Hasil belajar mempunyai peranan yang penting sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai bahan  yang sudah 

diajarkan melalui proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai 

alat evaluasi bagi pendidik dalam memperbaiki dan mengembangkan metode 

serta teknik pengajaran. Hasil dari proses belajar tercermin dalam prestasi 

belajar peserta didik yang diukur dari nilai yang diperoleh peserta didik 

setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh pendidik pada saat evaluasi 

dilaksanakan. Namun pada kenyataanya masih banyak peserta didik yang 

memiliki hasil belajar Pendidikan Pancasila yang rendah. 

 

Realita di lapangan menunjukan  bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar masih tergolong  rendah. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fernanda., dkk ( 2024) banyak peserta didik kelas V yang  

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Pendidikan Pancasila, 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar mereka. Hal ini disebabkan 

oleh berbagai faktor antara lain penggunaan media pembelajaran yang kurang 

menarik dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif.  
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Permasalahan rendahnya hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 

dan Langlang Handayani, (2020) Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

hasil belajar peserta pembelajaran pancasila masih tergolong rendah. 

Berdasarkan data grafik, rata - rata peserta didik hanya mencapai 50, yang 

termasuk dalam kategori kurang atau rendah. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi hal ini meliputi : faktor internal, seperti minat dan motivasi 

belajar peserta didik yang rendah serta perbedaan kemampuan berpikir, dan 

faktor eksternal, seperti metode dan model pembelajaran yang kurang 

menarik sehingga interaksi antara pendidik dan peserta didik minim, belum 

maksimalnya  media pembelajaran yang digunakan, dukungan orangtua yang 

kurang optimal,serta keterbatasan sarana pembelajaran. Untuk meningkatkan 

hasil belajar, di sarankan menggunakan metode maupun model pembelajaran 

yang lebih menarik dan bervariasi, peningkatan kolaborasi dan komunikasi 

antara orangtua dan pendidik, serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang 

memadai. 

 

Bardasarkan hasil observasi pada saat penelitian pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 23 Juli 2025, peneliti memilih SDN 1 

Margoyoso sebagai tempat penelitian dikarenakan ditemukan beberapa 

masalah terkait pembelajaran  terutama pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

menunjukan proses pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher center). 

Selain itu ternyata masih banyak peserta didik yang mengangap bahwa 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila tersebut kurang menarik dikarenakan 

kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran, di mana materi cenderung 

diajarkan dengan cara yang sama sepanjang waktu,tanpa adanya perubahan 

yang menunggah minat belajar. Pendidik juga belum optimal dalam 

menggunakan model pembelajaran problem based learning,serta pendidik 

pada saat pembelajaran pendidikan pancasila  belum maksimal dalam 

menggunakan  media interaktif, dan pendidik menyatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran pendidikan pancasila  
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cukup rendah dan beberapa peserta didik  belum mencapai  Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

 

Berdasarkan data dokumentasi pendidik, fakta ini dilihat dari hasil penelitian 

pendahuluan terkait hasil belajar didik melalui data nilai ulangan harian mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SD N 1 Margoyoso berikut ini. 

Tabel 1. Data Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
 
Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Ketuntasan 

Tercapai (≥70) Tidak Tercapai (<70) 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

V A 20 7 0,35 13 0,65 

V B 23 5 0,22 18 0,78 

Jumlah 43 12 27,90 31 72,09 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil ulangan harian mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV A dan IV B di SD Negeri 1 

Margoyoso sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 70. Dari 

43 peserta didik, hanya 11 yang mencapai nilai ≥7. Di kelas V A dengan 20  

peserta didik, terdapat 7 peserta didik (35 %) yang tercapai dan 13 peserta 

didik (65 %) yang belum tercapai, sementara di kelas V B  yang berjumlah 

23  peserta didik, 5 peserta didik (22 %) mencapai KKTP, sedangkan 18 

peserta didik (72,09%) belum tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V di SD 

Negeri 1 Margoyoso, Tanggamus tahun pelajaran 2025 cukup rendah. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik dapat diatasi dengan 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ada berbagai macam model 

pembelajaran yang inovatif  karena perbedaan karakteristik peserta didik 

dan kebutuhan belajar yang tidak sama. Model-model ini meliputi, problem 

based learning, discovery learning, project based learning dan inquiri 

based learning. 
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Sejalan dengan pendapat Sari dan Rini (2023) mengatakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dikarenakan model 

tersebut merupakan model pembelajaran yang tepat dan dapat menunjang 

antusias peserta didik pada saat belajar melalui kegiatan diskusi. Sejalan 

dengan pendapat Lestari., dkk ( 2021) menyebutkan lima tahapan model 

problem based learning yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman 

individu /kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan tentu akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Pendidik perlu menggunakan model dan 

media pembelajaran yang cocok dengan peserta didik untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang inovatif. Menurut Mayasari dkk., (2022) model 

pembelajaran problem based learning merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, yang memecahkan masalah secara bertahap 

melalui metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan terkait masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Nurul Hidayah dan Nuvitalia (2025) yang menyatakan 

bahwa, penerapan problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik karena mereka merasa lebih bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna.  

 

Dengan memecahkan masalah yang relevan dan nyata, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga belajar bagaimana 

menghadapi tantangan yang ada di dunia nyata. Menurut octaviana dkk., 

(2023) menyatakan bahwa problem based learning yang didukung oleh 

teknologi terutama aplikasi seperti wordwall dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan keaktifan serta antusiasme peserta didik. 
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Penerapan model pembelajaran problem based learning sangat tepat jika 

dipadukan dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Media 

Wordwall. Hal tersebut karena model problem based learning memiliki 

memiliki potensi yang besar untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, problem based learning dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk menumbuhkan generasi muda yang berkarakter 

dan memiliki nilai – nilai Pancasila. Manurut Rifai dkk., (2024) 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model problem 

based learning mengajak peseserta didik untuk berdiskusi memecahkan 

suatu masalah yang konkret. Oleh karna itu , peserta didik dilibatkan secara 

aktif dengan cara mengaitkan  informasi baru dengan pemahaman yang 

telah dimiliki peserta didik. Problem based learning memiliki potensi yang 

sangat besar  untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila. Sejalan dengan pendapat Triansyah dan Suryana 

(2024) berpendapat bahwa salah satu solusi yang dapat diupayakan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah dengan penerapan metode 

yang lebih inovatif dan menarik seperti problem based learning yang 

berbantuan teknologi salah satunya adalah wordwall 

 

 

Penggunaan teknologi seperti wordwall juga membantu pendidik dalam  

merencanakan dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang lebih 

dinamis. Menurut Purnamasari dkk., (2022) dengan adanya berbagai fitur 

evaluasi yang dapat diakses secara online, pendidik dapat dengan mudah 

mengamati perkembangan peserta didik secara langsung dan memberikan 

umpan balik yang lebih cepat. Menurut Sinaga dan Soesanto (2022) 

keuntungan lainnya adalah fleksibilitas dalam penggunaan media ini, yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi dan melakukan 

evaluasi di luar jam pelajaran formal, baik di rumah maupun di luar kelas.  

 

Hal ini mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan memungkinkan 

pendidik untuk lebih fokus pada perencanaan pembelajaran yang 
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berkualitas. Sejalan dengan pendapat Rohman dan Khaliza (2024) bahwa 

penggunaan aplikasi berbasis teknologi seperti wordwall dapat 

meningkatkan efisiensi evaluasi dan memungkinkan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan berpusat pada peserta didik. Hal ini berpotensi untuk 

meningkatkan minat belajar dan hasil akademik peserta didik, terutama 

dalam mata pelajaran yang dianggap sulit atau kurang menarik, seperti 

Pendidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas,maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar dari beberapa peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

(KKTP). 

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center). 

3. Pendidik belum optimal menerapkan model problem based learning. 

4. Penggunaan wordwall dalam proses kegiatan pembelajaran belum 

diterapkan. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di paparkan, 

maka batasan masalah yang di tetapkan oleh peneliti adalah: 

1. Model Problem Based Learning Berbantuan Wodwall (X). 

2. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah ‘‘Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila’’?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumber wawasan serta ilmu 

pengetahuan di bidang Pendidikan khususnya pendidik sekolah dasar 

agar dapat membantu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik. 

2. Secara Praktis 

a) Peserta didik 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model problem based learning berbantuan 

media wordwall, peserta didik juga diharapkan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga terbentuknya pemahaman dan keterampilan 

dalam menghadapi masalah. 

b) Pendidik 

Menambah wawasan pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran Problem based learning berbantuan media Wordwall 

sebagai inovasi baru dalam pembelajaran dan juga mendorong 

kreativitas pendidik agar mau memanfaatkan media pembelajaran 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran lebih 

aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

c) Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kajian bagi pendidik 

agar menyesuaiakan model pembelajaran yang tepat untuk peserta 

didik ke dalam melaksankan pembelajaran di kelas. 
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d) Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sumber informasi dan tambahan referensi bagi peneliti – 

peneliti lain yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai pengaruh 

Problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran  

1. Pengertian Belajar 

Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Djamaluddin dan 

Wardhana (2019) Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan 

setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku,baik dalam 

bentuk pengetahuan ,keterampilan ,sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Setiawati 

(2018) belajar merupakan proses menggali informasi atau pengetahuan 

baru yang berasal dari hal-hal yang telah tersedia di alam. Proses belajar 

ini akan menghasilkan perubahan pada diri individu yang melakukannya. 

Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek 

mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. 

Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. 

 

Suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani 

maupun mental seseorang semakin tinggi. Meskipun seseorang dikatakan 

belajar, jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan 

belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan 

kegiatan belajar. Menurut Muharam dkk., (2023) belajar merupakan 

aktivitas yang sengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan 

kemampuan diri,dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan 

sesuatu,atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan belajar merupakan proses 
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perubahan tingkah laku yang terjadi melalui interaksi individu dengan 

lingkungannya. Proses ini dapat disadari atau disengaja serta melibatkan 

aspek mental dan jasmani yang aktif. Belajar tidak hanya menghasilkan 

penambahan pengetahuan, tetapi juga mencakup peningkatan 

keterampilan, sikap, minat, watak, dan kemampuan penyesuaian diri. 

 

2. Teori belajar 

Teori belajar dapat digunakan oleh pendidik untuk merancang metode 

pembelajaran dan kurikulum, serta untuk mencermati perilaku peserta 

didik. Sejalan dengan pendapat Wahab dan Rosnawati (2023) teori 

belajar menjadi landasan utama dalam memahami bagaimana individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai melalui 

beragam pengalaman. Selain itu, teori ini juga mencakup berbagai 

pendekatan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pembelajaran. 

 

Menurut Sudirman dkk. (2023) teori belajar merupakan sekumpulan 

prinsip yang tersusun secara sistematis, karena prinsip-prinsip tersebut 

menjelaskan keterkaitan antara berbagai peristiwa. Teori ini berfungsi 

untuk menggambarkan bagaimana proses belajar terjadi pada manusia, 

sehingga dapat membantu kita memahami dinamika yang kompleks 

dalam kegiatan belajar. Teori belajar menurut Ummah (2019) yaitu 

kumpulan konsep, prinsip, ide, dan prosedur yang menjelaskan 

bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap melalui proses belajar. Teori belajar tersebut dibagi menjadi 5 teori 

belajar yaitu, teori belajar kognitivisme, teori belajar behaviorisme, teori 

belajar humanisme, teori belajar konstruktivisme, dan teori belajar 

pemrosesan informasi. 
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Sejalan dengan itu,  Salsabila (2024) berpendapat bahwa teori 

konstuktivisme  merupakan sebuah teori yang sifatnya membangun , 

membangun dari segi kemampuan, pemahaman dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidik bertindak menjadi 

fasilitator proses pembelajaran yang membantu  peserta didik 

membangun pengetahuanya sendiri melalui  pengalaman langsung. 

Pembelajaran kontruktivis menekankan pembelajaran bermakna dan 

berpusat pada peserta didik. Menurut teori konstuktivis, pendidik 

bukanlah  satu – satunya sumber informasi dalam pembelajaran. Namun 

terdapat berbagai sumber belajar lain yang dapat dijadikan sumber  

informasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, diketahui bahwa teori belajar 

merupakan dasar penting dalam merancang proses pembelajaran yang 

efektif. Dalam penelitian ini teori belajar yang penulis gunakan mengacu 

pada teori konstruktivisme saja. Teori tersebut lebih menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran 

konstuktivis mendorong peserta didik untuk aktif, mandiri dan kritis 

dalam saat menerima informasi. 

 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yaitu proses 

mengatur dan mengorganisasi lingkungan di sekitar peserta didik agar 

dapat menumbuhkan serta mendorong mereka untuk melakukan proses 

belajar. Menurut pendapat Sutianah (2021) pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupkan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap. 

Proses pembelajaran itu sendiri membutuhkan stimulus untuk dirinya 

yang mendukung proses belajar sehingga menjadi lebih optimal. Sejalan 

dengan pendapat Ramadan dkk., (2025) pembelajaran adalah interaksi 
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anatara peserta didik dengan lingkungan ,yang bertujuan menciptakan 

perubahan prilaku menuju yang lebih baik. Tugas pendidik adalah 

mengorganisir lingkungan untuk mendukung perubahan prilaku pada 

peserta didik, komunikasi tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya 

bantuan yaitu sarana untuk menyampaikan materi. 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui pembelajaran merupakan proses 

terstruktur yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 

lingkungan, dengan tujuan menciptakan perubahan positif dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku peserta didik. Keberhasilan 

proses ini sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta didik, kreativitas 

pendidik, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Pendidik 

berperan penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui 

proses perolehan pengetahuan dan keterampilan. Interaksi yang terjadi 

selama pembelajaran harus berlangsung secara timbal balik untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Agar proses pembelajaran lebih 

optimal, diperlukan stimulus yang mendukung, seperti penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang efektif. Stimulus ini membantu 

menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu 

sebagai hasil dari interaksi aktif dengan lingkungannya selama proses 

pembelajaran. Menurut Sugiantara dkk., (2024) hasil belajar adalah 

proses yang bersifat kompleks dan berlangsung terus-menerus, di mana 

seseorang mengalami perkembangan dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai sebagai dampak dari pengalaman, interaksi 

dengan lingkungan, serta usaha yang dilakukan secara disengaja. 

Perubahan ini bersifat relatif permanen, artinya pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh cenderung bertahan dalam jangka waktu 

yang lama. 
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Azizah dkk., (2022) mendefinisikan asil belajar adalah pencapaian 

bentuk perubahan prilaku, perbuatan, nilai - nilai, dan tindakan evaluasi 

yang dapat mengungkapkan proses berpikir peserta didik. Hasil belajar 

berkaitan dengan proses evaluasi kepada peserta didik yang diberikan 

oleh pendidik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kulsum (2023) 

bahwa hasil belajar adalah proses peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar, baik berupa afektif, kognitif dan psikomotorik. Hasil 

belajar merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari adanya 

interaksi, proses dan evaluasi belajar. Hasil belajar menggambarkan 

capain yang diraih oleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil ini mencerminkan sejauh mana peserta didik 

memahami, menguasai, dan dapat menerapkan materi yang telah 

diajarkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku pada individu sebagai hasil dari interaksi 

aktif dengan lingkungan selama proses pembelajaran. Perubahan ini 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

bersifat relatif permanen. Hasil belajar mencerminkan perubahan pada 

diri peserta didik dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

2. Faktor  Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai 

peserta didik. Evaluasi yang dilakukan secara berkala bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Menurut Nabillah dan 

Abadi (2019) menyatakan bahwa yang menjadi faktor penyebab 

rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran salah satu diantaranya adalah metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik, misalnya pendekatan tradisional yang 

menjadikan peserta didik pasif dan hanya berperan sebagai pendengar 

dalam proses pembelajaran. 
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Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik dapatt dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Menurut Susanto (2013) hasil belajar yang dicapai 

seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

memengaruhinya,baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar 

diri (faktor eksternal) individu seperti berikut. 

a. Faktor Internal 

Merupakan faktor yang bersumber dari dalam peserta didik, 

yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi kesehatan.  

b. Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Keluarga yang morat-marit ekonominya, 

pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang 

terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang 

kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari 

berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

 

Selain pendapat di atas, terdapat faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar seperti yang dikemukakan oleh Dalyono (2016) bahwa hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

a) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, seperti 

kesehatan, inteligensi, bakat, minat, motivasi, disiplin belajar, 

dan cara belajar. 

b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan luar 

meliputi: 

1) Keluarga, seperti pendidikan orang tua, besar kecilnya 

penghasilan orang tua, perhatian orang tua, dan keadaan 

rumah. 

2) Sekolah, berupa kualitas pendidik, metode mengajar, 

fasilitas di sekolah, kurikulum, jumlah peserta didik per 

kelas, dan pelaksanaan tata tertib sekolah. 

3) Masyarakat, seperti pendidikan masyarakat dan moral 

sekitar. 

4) Lingkungan sekitar misalnya bangunan rumah, suasana 

sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas,dapat dilihat bahwa hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek yang berasal dari dalam 

diri peserta didik seperti kesehatan, kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 

disiplin, kebiasaan, dan cara belajar. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta kondisi 

lingkungan sekitar. Lingkungan keluarga mencakup pendidikan dan 

penghasilan orang tua, perhatian, serta kondisi rumah. Lingkungan 

sekolah meliputi kualitas pendidik, metode mengajar, fasilitas, 

kurikulum, jumlah peserta didik, dan pelaksanaan tata tertib. Lingkungan 

masyarakat berkaitan dengan pendidikan dan moral di sekitarnya, 

sedangkan kondisi lingkungan sekitar meliputi bangunan, suasana, lalu 

lintas, dan iklim. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan peserta didik 

dipengaruhi oleh sinergi antara kemampuan individu dengan dukungan 

dari berbagai lingkungan yang ada di sekitarnya. 

 

3. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar merupakan bagian penting yang digunakan untuk 

mengukur tercapai tidaknya tujuan si pendidik terhadap peserta didik 

khususnya dalam ruang linkgup pendidikan formal. Menurut Bloom 

dalam Andryannisa, (2023) Indikator hasil belajar dirumuskan ke dalam 

tiga klaifikasi atau ranah yaitu hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Adapun indikator untuk masing-masing ranah tersebut 

adalah. 

a) Ranah Kognitif (pengetahuan)  

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan 

penalaran. Ranah ini dibagi menjadi enam tahapan yang secara 

umum dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kognitif 

tingkat dasar dan kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar 

terdiri dari ingatan (recall), pemahaman (comprehension), dan 

penerapan (application). Kognitif tingkat tinggi terdiri dari 

analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian 

(evaluation). Secara bertahap dapat disimbolkan dengan C1, C2, 

C3, C4, C5, dan C6. Peneliti menggunakan indikator hasil 

belajar yaitu C4, C5 dan C6 dikarenakan penulis melakukan 

penelitian pada kelas tinggi yaitu kelas IV. 
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b) Ranah Afektif (sikap)  

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai, yang akan 

terlihat pada peserta didik melalui berbagai bentuk sikap dan 

perilaku. Kemampuan dalam ranah afektif dibagi menjadi lima 

tingkatan, yaitu sikap menerima, menanggapi, menghargai, 

mengatur diri, dan menjadikan sebagai pola hidup. kelima 

tahapan hasil belajar afektif tersebut dapat disimbolkan secara 

berurutan dengan A1, A2, A3, A4, dan A5. 

c) Ranah Psikomotorik (keterampilan)  

Ranah Psikomotorik merupakan hasil pembelajaran yang 

diperoleh sebagai kemampuan kognitif yang diinternalisasi 

melalui kemampuan afektif dan diterapkan secara nyata melalui 

kemampuan psikomotorik.  

 

Tahapan hasil belajar dalam ranah psikomotorik terbagi menjadi 5 yang 

terdiri dari imitasi (imitation), manipulasi (manipulation), presisi 

(precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalization). 

Hasil belajar dapat diukur melalui berbagai indikator seperti yang 

dikemukakan oleh Gagne dalam Ariana (2016) indikator hasil belajar 

adalah sebagai berikut. 

1) Informasi verbal 

Informasi verbal diperoleh dari perbuatan lisan terurut dari 

rangkaian kegiatan atau lebih kegiatan stimulus respon. 

2) Keterampilan intelektual 

Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi 

dengan lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau 

gagasan-gagasan. Belajar keterampilan intelektual telah dimulai 

sejak tingkat-tingkat pertama sekolah dasar dan dilanjutkan 

sesuai dengan perhatian dan kemampuan intelektual seseorang. 

3) Strategi kognitif 

Kemampuan yang mengatur individu itu sendiri, mulai dari 

mengingat, berpikir, dan berprilaku. Hal ini untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pemecahan 

masalah. Ada lima jenis strategi kognitif, antara lain strategi 

menghafal, strategi elaborasi, strategi pemantauan pemahaman, 

dan strategi afektif. 

4) Sikap 

Sikap merupakan suatu perhatian, penghargaan, respon, 

organisasi dalam menerima pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kreativitasnya. 

5) Keterampilan motorik 

Keterampilan motorik merupakan sebuah proses dimana 

seseorang mengembangkan seperangkat respons kedalam suatu 

gerak yang terkoordinasi, terorganisasi, dan terpadu. 

Keterampilan motorik dapat dilihat dari segi kecepatan, 
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ketepatan, dan kelancaran gerakan otototot, serta anggota badan 

yang diperlihatkan. 

 

Adapaun indikator hasil belajar menurut Azizah (2022) yaitu. 

1) Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana peserta 

didik mendapat pengetahuan akademik melalui metode 

pelajaran maupun penyampaian informasi. 

2) Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

 

Hasil belajar mencangkup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ranah kognitif menitikberatkan pada penguasaan 

pengetahuan serta pemahaman peserta didik terhadap materi, ranah 

afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan minat, sedangkan ranah 

psikomotor berhubungan dengan keterampilan fisik yang diperoleh 

melalui proses belajar. Indikator hasil belajar digunakan untuk menilai 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh 

sebagai gambaran keberhasilan pembelajaran. 

 

Dalam penelitian ini, indikator yang penulis gunakan hanya mencakup 

ranah kognitif, dengan fokus pada pengukuran kemampuan peserta didik 

dalam mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

hingga menciptakan. 

 

C. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis dan tergambar dengan jelas dari awal hingga 

akhir proses pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Sejalan 

dengan pendapat Rohman (2021) Model pembelajaran merupakan 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar  yang mencakup semua aspek 

sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik, serta melibatkan segala fasilitas yang terkait, baik yang 

digunakan secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu, model pembelajaran juga dapat diartikan 
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sebagai suatu rancangan atau pola yang dipakai untuk menyusun 

kurikulum, mengorganisasi materi dan peserta didik, serta memberikan 

panduan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

 

Menurut  Ahyar dkk., (2021) model pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

model ini dirancang  untuk mempermudah pendidik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran secara lebih efektif, dengan menerapkan pendekatan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta konteks 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat. 

 

Dari pemaparan materi di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka sistematis yang dirancang untuk mengatur proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir. Model ini mengintegrasikan 

berbagai pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran guna 

menciptakan kondisi belajar yang efektif dan sesuai kebutuhan peserta 

didik. Model pembelajaran tidak hanya memberikan arahan tentang 

langkah-langkah yang harus dilakukan, tetapi juga berfungsi sebagai 

deskripsi lingkungan belajar yang mendukung perencanaan kurikulum. 

 

D. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Problem Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang memusatkan peserta didik pada 

pemecahan masalah nyata. Menurut Vebrianto dkk., (2021) dengan 

proses ini, peserta didik akan mengenal cara belajar dan bekerjasama 

dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah - masalah di dunia 

nyata. Problem Based Learning mempunyai kemampuan untuk melatih 

peserta didik dalam menemukan konsep sendiri berdasarkan masalah 

nyata dari kehidupan dengan keterampilan penyelidikan sehingga model 

tersebut merupakan model yang paling tinggi levelnya. 
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Model pembelajaran Problem Based Learning ini melibatkan proses 

pengajuan pertanyaan atau masalah nyata, mendorong peserta didik 

untuk menyelidiki secara mendalam, serta bekerja sama dalam tim untuk 

menghasilkan karya nyata. Menurut Wena (2020) mendefinisikan 

Problem Based Learning sebagai berikut. 

“Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, yang mengorganisasi kurikulum dan 

instruksi berdasarkan situasi masalah dunia nyata yang dirancang 

dengan cermat dan bersifat tidak terstruktur. Pembelajaran ini 

bersifat aktif, bukan pasif, terintegrasi, bukan terpecah-pecah, serta 

saling terhubung, bukan terpisah-pisah”. 

 

Pembelajaran berbasis masalah ini, peserta didik diajak untuk secara aktif 

mencari, mengolah, dan menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. Sejalan dengan pendapat Darwati dan 

Purana (2021) bahwa proses ini mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan bekerja sama. Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, diketahui bahwa melalui Problem Based Learning peserta didik 

diajak untuk mencari, mengolah, dan menghubungkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Proses ini melibatkan pengajuan 

pertanyaan atau masalah, penyelidikan mendalam, kerja sama dalam tim, 

serta menghasilkan karya nyata. Pembelajaran ini bersifat aktif, 

terintegrasi, dan saling terhubung, sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh. 

 

2. Karakteristik Problem Based Learning 

Karakteristik Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah mencerminkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan fokus pada pemecahan masalah nyata. Menurut 

Ardianti dkk. (2021) model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma 

constructivisme yang sangat mengedepankan peserta didik dalam belajar 

dan berorientasi pada proses kegiatan pembelajaran. 
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Budi dan Richardus (2023) berpendapat bahwa karakteristik model 

Problem Based Learning adalah. 

1) Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang 

mengambang yang berhubungan dengan kehidupan nyata; 

2) Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

3) Peserta didik menyelesaikan masalah dengan penyelidikan 

auntetik; 

4) Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, peserta didik 

mencari solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan; 

5) Pendidik bertindak sebagai tutor dan fasilitator; 

6) Peserta didik bertanggung jawab dalam memperoleh 

pengetahuan dan informasi yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja; 

7) Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian masalah da 

lam bentuk produk tertentu. Produk dalam hal ini adalah berupa 

suatu pemrograman. 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Suhendar dan Ekayanti (2018) 

menjelaskan bahwa karakteristik Problem Based Learning sebagai 

berikut. 

1) Masalah digunakan untuk mengawali pembelajaran. Dengan 

demikian, peserta didik merasa tertarik dengan konsep yang 

dipelajari. 

2) Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengambang. Diharapkan peserta didik lebih 

mudah menerima konsep dan merasa lebih bermakna, karena 

masalah yang digunakan dekat dengannya. 

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Hal ini 

melatih peserta didik untuk mengembangkan konsep yang 

diperoleh. 

4) Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran yang baru. peserta didik tentu tidak mudah 

menyerah dalam mempelajari suatu konsep apabila mendapat 

masalah yang menantang. 

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri. Kemandirian peserta 

didik dalam belajar tentu membuat peserta didik aktif dalam 

menemukan ataupun memahami konsep. 

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi. Dengan 

berbagai macam sumber pengetahuan yang digunakan, maka 

peserta didik lebih mudah untuk mempelajari maupun 

mengembangkan konsep. 

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

Karakteristik ini memungkinkan peserta didik untuk mampu 

memahami konsep secara berkelompok, serta 

mengomunikasikannya dengan orang lain. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dimana pendidik hanya berperan sebagai fasilitator saja. 

Karakteristik tersebut mencerminkan bahwa Problem Based Learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga keterampilan berpikir 

kritis, kerja sama, komunikasi, dan kemandirian peserta didik. 

 

3. Langkah-langkah Problem Based Learning 

Langkah-langkah Problem-Based Learning secara umum mencerminkan 

langkah-langkah sistematis yang berfokus pada pemecahan masalah 

nyata dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Menurut 

Masduriah (2020) langkah-langkah Problem Based Learning sebagai 

berikut. 

1) Orientasi peserta didik pada masalah.  

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar terlihat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. 

Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalahnya. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Pendidik membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai, seperti laporan, video dan model serta membantu 

berbagai tugas dengan temannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 
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Langkah-langkah dalam penerapan Problem Based Learning tentu harus 

di perhatikan agar penerapan model ini lebih optimal menurut Sari dkk., 

(2022) mengemukakan bahwa sintaks pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai berikut. 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan dan memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

permasalahan. 

3) Mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi yang 

sesuai dengan eksperimen untuk penjelasan masalah, pengumpulan 

data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

4) Membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan 

laporan hasil karya berupa laporan. 

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi 

terhadap penyelidikan yang telah dilakukan. 

 

Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning 
Fase-Fase Perilaku Peserta Didik 

Fase 1 

Orientasi peserta didik kepada Masalah 
Peserta didik dapat menjelaskan 

masalah yang diberikan dengan 

jelas serta dapat menunjukkan 

kemampuan untuk menganalisis 

masalah dan mendiskusikan 

berbagai aspek yang terlibat dalam 

masalah tersebut. 

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik 
Peserta didik dapat bekerja sama 

dalam kelompok dengan 

memanfaatkan keahlian masing-

masing untuk mendalami masalah 

yang dihadapi serta mampu 

menyusun rencana kerja untuk 

menyelesaikan masalah bersama. 

Fase 3 
Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 

Peserta didik dilatih untuk berpikir 

lebih dalam dan menyelidiki 

masalah dari berbagai sudut 

pandang. Pendidik juga 

mengajukan pertanyaan terbuka 

yang merangsang rasa ingin tahu 

peserta didik dan mendorong 

mereka untuk mengeksplorasi lebih 

jauh isu yang ada. 
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Fase-Fase Perilaku Peserta Didik 

Fase 4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik secara jelas 
menghubungkan hasil karya mereka 
dengan masalah yang dihadapi dan 
menunjukkan solusi yang mereka 
tawarkan berdasarkan penyelidikan 
yang dilakukan. 

Fase 5 

Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peserta didik mampu mengumpulkan 

tugasnya dan mampu memberikan 

penjelasan ulang terkait permasalahan 

yang didapatkan. 

Sumber: Sofyan dan Komariah (2016) 

 

Langkah-langkah dalam penerapan model Problem based learning  harus 

dipahami dengan baik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Sejalan 

dengan itu, Yulianti dan Gunawan (2019) menjelaskan langkah-langkah 

penerapan model Problem based learning yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3. Indikator Model Problem Based Learning 
No. Indikator Kegiatan Pendidik 

1. 

Orientasi peserta didik pada 
masalah. 

Pendidik menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik 
yang diperlukan, memotivasi 
peserta didik terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

2. 

Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar. 

Membantu peserta didik 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 

3. 

Membimbing pengalaman 
individual maupun kelompok. 

Mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 

4. 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 

Membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan dan 
membantu mereka untuk 
berbagai tugas dengan temannya. 

5. 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses. 

Membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan 
proses yang mereka gunakan. 

Sumber: Yulianti & Gunawan (2019) 
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Tabel 4. Tahapan Model Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Pendidik 
Aktivitas Peserta 

didik 

Kegiatan Awal 

Orientasi peserta didik 
pada masalah. 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 
logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena/ 
demonstrasi/ cerita untuk 
memunculkan masalah 
dan memotivasi peserta 
didik untuk terlibat 
dalam pemecahan 
masalah. 

Peserta didik 
menyimak dengan 
baik. 

Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar. 

Pendidik membantu 
peserta didik untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah tersebut. 

Peserta didik 
membuat definisi 
dan mengorganisasi 
tugas belajar. 

Kegiatan Inti 

Membimbing penyelidikan 
individu maupun 
kelompok. 

Pendidik mendorong 

peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai, 
melaksanakan 
eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 

Peserta didik 
mengumpulkan 
informasi yang 
sesuai dengan 
permasalahan 
materi dan 
melakukan 
eksperimen. 

Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 
didik 

Kegiatan Inti 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

Pendidik membantu 
peserta didik untuk 
melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan 
mereka dan proses- proses 
yang mereka 
gunakan. Pendidik 
melakukan evaluasi. 

Peserts didik 
melakukan refleksi 
terhadap 
penyelidikan. 

Sumber: Mudlofir & Rusydiyah (2017) 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada peneliti menggunakan 

Problem Based Learning dengan langkah-langkah yang mengacu 

menurut pendapat Sofyan dan Komariah yaitu orientasi peserta didik 

terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

4. Tujuan Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai. 

Seperti yang diungkapkan Wardani (2023) bahwa tujuan model Problem 

Based Learning adalah membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan 

berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 

pembelajaran. Sejalan dengan itu Zulfa., dkk (2023) berpendapat bahwa 

tujuan model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang memusatkan pembelajaran kepada peserta didik sehingga memberi 

kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berperan aktif dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

 

Tujuan model pembelajaran merupakan salah satu target yang ingin 

dicapai dari model pembelajaran itu sendiri. Selanjutnya menurut 

Khakim dkk., (2022) tujuan model pembelajaran Problem Based 

Learning ada dua sebagai berikut. 

a. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan   berpikir, 

pemecahan masalah, serta kemampuan intelektual. 

b. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan peserta 

didik dalam pengalaman nyata atau stimulasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari model Problem Based Learning adalah 

membantu peserta didik untuk berpikir lebih kritis dalam memecahkan 

suatu permasalahan sekaligus memberikan kesempatan yang luas bagi 

mereka untuk belajar secara mandiri dan aktif. Selain itu, penerapan 
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model Problem Based Learning diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

berbagai permasalahan belajar yang dihadapi oleh peserta didik, serta 

meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan. 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Begitu pula dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning, yang menawarkan berbagai kelebihan namun juga memiliki 

beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam penerapannya. 

Menurut Pertiwi dkk., (2023) model problem based learning memilki 

kelebihan dan kekurangan, kelebihan model PBL yaitu sebagai berikut. 

a. Peserta didik dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga 

pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik; peserta 

didik dilatih untuk dapat bekerja sama dengan peserta didik 

lain; dan peserta didik dapat memperoleh pemecahan masalah 

dari berbagai sumber. 

b. Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata. 

c. Peserta didik memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

d. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh 

peserta didik. 

e. Hal ini mengurangi beban peserta didik untuk menghapal 

atau menyimpan informasi. 

f. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 

kelompok. 

g. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara 

dan observasi. 

 

Selain kelebihan model problem based learning juga memiliki 

kekuranga, yaitu sebagai berikut. 

a. Untuk peserta didik yang malas, tujuan dari metode tersebut 

tidak dapat tercapai. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana; dan tidak semua mata 

pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 

c. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 

didik yang tinggi akn terjadi kesulitan dalam pembagian 

tugas. 

d. Problem Based learning kurang cocok untuk diterapkan di 

sekolah dasar karena masalah kemampuan bekerja dalam 
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kelompok. 

e. Problem Based learning biasanya mebutuhkan waktu yang 

tidak sedikit membutuhkan kemampuan pendidik yang 

mampu mendorong kerja peserta didik dalam kelompok 

secara efektif. 

 

Kelebihan dari suatu model pembelajaran menjadikan model tersebut 

dipilih oleh pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana pendapat lain yang dikemukaan oleh Erviana., dkk (2023) 

diantaranya. 

a. Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan 
memecahkan suatu permasalahan dalam situasi nyata. 

b. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

c. Pembelajaran berfokus pada maalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh 

peserta didik. 

d. Terjadinya suatu aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui 

kerja kelompok. 

e. Sumber-sumber pengetahuan yang biasa digunakan peserta 

didik bisa didapatkan dari perpustakaan, internet, wawancara 

dan observasi. 

f. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri. 

g. Peserta didik mememiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam pelaksaan diskusi atau presentasi 

hasil pekerjaannya. 

h. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

 

Selain itu menurut Hermansyah (2020)  kekurangan Problem Based 

Learning sebagai berikut. 

a. Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba. 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran malalui problem based 

learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan aktif. Hal ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke- 

21, yang menekankan pada keaktifan peserta didik dalam belajar. Model 

Problem Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan, salah 

satunya adalah peserta didik cenderung enggan memecahkan masalah 

jika permasalahan yang diberikan terlalu kompleks. Selain itu, persiapan 

untuk menerapkan model ini memerlukan waktu yang cukup lama agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

 

E. Media Wordwall 

1. Pengertian Wordwall 

Wordwall adalah sebuah platform digital yang menyediakan berbagai 

media interaktif untuk mendukung proses pembelajaran. Menurut 

Triansyah dan Suryana (2024) Wordwall adalah sebuah platform media 

pembelajaran berbasis game yang menawarkan beragam jenis aktivitas 

interaktif seperti kuis, menjodohkan, dan teka-teki kata. Dengan beragam 

template yang tersedia, pendidik dapat dengan mudah membuat materi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Fitur-fiturnya yang menarik 

dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, terutama 

ketika pembelajaran tatap muka terbatas. 

 

Wordwall juga memungkinkan pendidik untuk membuat materi 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan disesuaikan dengan 

kebutuhanmasing-masing peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Setiawan dan Haryati (2024) dengan menggunakan Wordwall, pendidik 

dapat mengubah materi pembelajaran yang seringkali dianggap 

membosankan menjadi permainan yang seru dan menantang. Zahro 

(2022) berpendapat bahwa media pembelajaran Wordwall dapat dijadikan 

sebagai salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran daring 

maupun pada saat tatap muka. Penggunaan yang mudah dan murah, 
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media ini juga memiliki banyak alternatif pilihan dalam menyajikan 

materi dan soal. 

 

Pendidik dapat menggunakan pilihan alternatif lainnya sebagai variasi 

lain dalam mengemas materi pelajaran yang lain. Media yang 

menyenangkan dan bervariasi akan membuat peserta didik lebih aktif 

dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut 

Arrosyad dkk., (2023) ada 18 fitur game Wordwall di antaranya sebagai 

berikut. 

a. Fitur Match Up (Sesuai), yaitu game yang ditujukan untuk  

mencocokan soal. 

b. Fitur Open the Box (Buka kotak itu), game yang ditujukan 

untuk menebak kotak dengan menuang kotak yang tersedia. 

c. Fitur Random Cards (Kartu acak), game untuk menebak 

kartu yang sudah diacak secara otomatis. 

d. Fitur Anagram, yaitu dengan cara meletakan huruf-huruf 

sesuai dengan posisi susunannya. 

e. Fitur Labelled Diagram (diagram berlabel), yaitu game 

menyusun gambar melalui metode drag. 

f. Fitur Categorize (Mengkategorikan), yaitu dengan 

mengkategorikan pada kolom-kolom yang tersedia. 

g. Fitur Quiz (Kuis), yaitu game pilihan ganda. 

h. Fitur Find the Match (Temukan kecocokannya), game 

mencocokan dengan gambar yang sudah tersedia. 

i. Fitur Matching Pairs (Pasangan yang cocok), yaitu game 

memasangkan ubin-ubin dengan mengetap sampai 

jawabannya yang sesuai. 

j. Fitur Missing Word (Kata yang hilang), yaitu game seret dan 

lepas yang dipasangkan pada kotak kosong yang tersedia. 

k. Fitur Wordsearch (Pencarian kata), yaitu game menemukan 

huruf-huruf yang tersembunyi pada kotak-kotak. 

l. Fitur Rank Order (Urutan peringkat), yaitu game menyusun 

drag and drop sampai benar. 

m. Fitur Random Wheel (Roda acak), yaitu game memutar bola. 

n. Fitur Group Sort (Pengurutan kelompok), yaitu game drag 

and drop untuk mengelompokkan pada grup setiap jawaban. 

o. Fitur Unjumble (Tidak campur aduk), yaitu game drag and 

drop kata-kata sehingga menjadi susunan kalimat yang 

benar. 

p. Fitur Gameshow Quiz (Kuis pertunjukan), yaitu game 

pilihhan ganda dengan batas waktu, nyawa, dan bonus. 
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q. Fitur Maze Chase (Mengejar labirin), yaitu game berlari 

menuju kepada jawaban yang benar sambil berusaha 

menghindari musuh. 

r. Fitur Airplane (Pesawat terbang), yaitu game dengan 

menggunakan panah pada keyboard untuk menerbangkan 

pesawat menuju jawaban yang benar sambil menghindari 

jawaban yang salah. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Wordwall adalah 

platform digital berbasis game yang menyediakan berbagai alat 

interaktif untuk mendukung pembelajaran. Platform ini menawarkan 

beragam aktivitas seperti kuis, teka-teki, dan menjodohkan, yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Wordwall 

mempermudah pendidik dalam menyajikan materi pembelajaran 

secara menarik dan variatif, baik untuk pembelajaran daring maupun 

tatap muka. 

 
Gambar 1. Fitur Open The Box. 

Sumber: https://wordwall.net 

 

 

Gambar 2. Fitur Quiz. 

Sumber: https://wordwall.net 

 

 

https://wordwall.net/
https://wordwall.net/
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2. Langkah–langkah Penggunaan Wordwall 

Menggunakan media dalam pembelajaran harus memperhatikan langkah 

penggunaanya supaya, media dapat digunakan secara optimal. Sama 

halnya dengan penggunaan media Wordwall terdapat beberapa langkah 

yang harus diperhatikan. Menurut Sahanata dkk., (2022) beberapa 

langkah penggunaan Wordwall sebagai berikut. 

1. Ketik pada tab pencarian https//:Wordwall.net. 

2. Maka akan mucul kotak dialog untuk Login, 

Silakan isi alamat e-mail aktif dan kata sandi. 

3. Klik “Create Your Activity Now”. 

4. Maka Kita akan masuk ke Dashboard aplikasi Wordwall. 

5. Selanjutnya memilih template yang diinginkan. Kita dapat 

memilih template sesuai dengan mata pelajaran yang 

disampaikan. 

 

Sejalan dengan langkah di atas Arrosyad dkk., (2023) mengemukakan 

beberapa langkah membuat game Wordwall sebagai berikut. 

1) Langkah awal yang harus dilakukan yaitu membuat atau 

mendaftarkan akun di https://Wordwall.net kemudian 

melengkapi data yang ada. 

2) Pilihlah create activity lalu pilihlah salah satu template yang 

ada. 

3) Tuliskanlah judul dan deskripsi game. 

4) Pilih done, sebagai langkah akhir jika sudah selesai. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menggunakan langkah -langkah 

menurut Arrosyad, dapat disimpulkan langkah-langkah penggunaan game 

Wordwall berawal dari menyiapkan bahan ajar, membuat game pada 

aplikasi Wordwall, membuka pembelajaran, menyampaikan tujuan dan 

mengarahkan pembelajaran kemudian membuka link game Wordwall dan 

mulai mengerjakan. 

 

3. Manfaat Menggunakan Wordwall 

Wordwall telah menjadi media yang sangat populer di kalangan pendidik 

karena kemampuannya mengubah materi pembelajaran yang seringkali 

dianggap membosankan menjadi pengalaman yang menarik dan 

interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Asmadi (2022) yang 
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menjelaskan bahwa Wordwall sudah tersedia beragam template yang 

menarik sehingga pendidik dapat menciptakan berbagai jenis aktivitas 

pembelajaran, mulai dari kuis sederhana hingga permainan yang 

kompleks. Ketika peserta didik diajak untuk bermain sambil belajar, 

mereka akan lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran.  

Sejalan dengan pendapat Sabitha dan Hasanudin (2024) dengan 

melibatkan peserta didik dalam aktivitas interaktif, Wordwall membantu 

peserta didik untuk lebih memahami konsep yang sulit dan mengingat 

informasi dengan lebih baik. Selain itu, Wordwall juga dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan penting seperti pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi. Dalam jangka panjang, 

penggunaan Wordwall dapat membantu peserta didik menjadi pembelajar 

yang lebih mandiri dan aktif. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Wordwall adalah media 

pembelajaran interaktif yang sangat efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. Wordwall 

memungkinkan pendidik untuk menggunakan berbagai template yang 

kreatif untuk mendesain aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Menggunakan pendekatan yang interaktif, 

Wordwall tidak hanya meningkatkan partisipasi peserta didik tetapi juga 

membantu mereka memahami konsep yang sulit dengan lebih mudah. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall 

a. Kelebihan 

Penggunaan Wordwall didalam kelas memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Herta dkk (2023) penggunaan Wordwall dapat 

melatih kreativitas peserta didik hal tersebut dikarenakan bermain 

sambil belajar bersama teman-temannya baik perseorangan ataupun 

kelompok. Kreativitas peserta didik dituntut dalam mengerjakan 

permainan- permainan yang disajikan dalam Wordwall yang 
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sebelumnya telah dirancang oleh pendidik. 

Kelebihan dari suatu media pembelajaran menjadi poin penting 

dalam menggunakan media pembelajaran. Mujahidin dkk., (2012) 

mengemukakan bahwa Wordwall memiliki kelebihan sebagai 

berikut. 

a) Mampu memberikan sistem pembelajaran yang bermakna serta 

dapat diikuti dengan mudah oleh peserta didik tingkat dasar 

maupun tingkat yang lebih tinggi. 

b) Model penugaskan ada pada software Wordwall, yang mana 

dapat diakses peserta didik melalui ponsel yang dimiliki. 

 

b. Kekurangan 

Setiap kelebihan tentu memiliki kekurangan, begitu pula dengan 

media pembelajaran Wordwall ini yang tentunya memiliki 

kekurangan dalam menggunakannya. Menurut Nafian dkk., (2024) 

adapun kekurangan media Wordwall yaitu. 

a) Pendidik perlu memiliki keterampilan dasar dalam 

menggunakan komputer dan desain grafis untuk dapat 

memanfaatkan Wordwall secara efektif. Tidak semua 

pendidik memiliki keterampilan ini. 

b) Akses Perangkat: Tidak semua peserta didik memiliki akses 

yang sama terhadap perangkat seperti komputer atau tablet 

yang diperlukan untuk menggunakan Wordwall. Hal ini 

dapat menciptakan kesenjangan dalam pembelajaran. 

c) Keterbatasan Interaksi: Meskipun Wordwall menyediakan 

berbagai fitur interaktif, interaksi yang terjadi umumnya 

terbatas pada pilihan ganda atau menjodohkan. Untuk 

diskusi yang lebih terbuka atau pemecahan masalah yang 

kompleks, mungkin diperlukan alat tambahan. 

d) Biaya: Meskipun Wordwall menawarkan versi gratis, fitur-

fitur premium yang mungkin diperlukan untuk pembelajaran 

yang lebih kompleks seringkali memerlukan biaya 

berlangganan. 

 

Berdasarkan kekurangan Wordwall, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengatasinya diperlukan kesiapan sarana dan prasarana seperti 

perangkat komputer atau laptop yang mendukung penggunaan 

Wordwall, serta koneksi internet yang memadai baik dari pendidik 
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maupun pihak sekolah. Pendidik juga perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat agar aktivitas dengan Wordwall menjadi 

lebih interaktif dan membantu menyampaikan materi secara efektif. 

Pendidik juga harus memiliki keterampilan yang baik dalam 

memanfaatkan fitur-fitur Wordwall sehingga penerapannya dapat 

berjalan optimal. 

 

Adapun kelebihan penggunaan Wordwall, berdasarkan penjelasan di 

atas dapat diketahui bahwa media ini dapat membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran melalui aktivitas yang menarik, 

interaktif, dan menyenangkan. Wordwall juga dapat digunakan kapan 

saja sesuai kebutuhan peserta didik, baik untuk pembelajaran di kelas 

maupun belajar mandiri. Namun, kelemahannya adalah pendidik 

harus terampil dalam mengelola platform ini, dan kebutuhan akan 

perangkat teknologi serta koneksi internet dapat menjadi kendala 

bagi sebagian pengguna. 

 

F. Pendidikan Pancasila 

1. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila pada setiap individu, terutama 

pada generasi muda. Menurut Yuliah dkk., (2025) pendidikan Pancasila 

adalah proses yang dirancang secara sistematis untuk menanamkan nilai-

nilai pokok Pancasila sebagai dasar moral, ideologi, dan filosofi dalam 

kehidupan masyarakat, bangsa, serta negara. Program ini bertujuan 

membentuk individu yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan 

menjunjung tinggi nilai kebangsaan yang berlandaskan Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan. Pelaksanaannya 

tidak hanya menekankan pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan sikap dan perilaku yang merefleksikan nilai-nilai 

luhur Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 



37 

 

 

 

 

Menurut Gesmi dan Hendri (2018) pancasila sebagai dasar falsafah 

sekaligus ideologi negara yang diharapkan menjadi pedoman hidup 

bangsa Indonesia, berperan sebagai perekat, simbol persatuan dan 

kesatuan, serta menjadi benteng pertahanan bagi bangsa dan negara 

Indonesia. Melalui Pendidikan Pancasila, diharapkan individu mampu 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menyikapi berbagai 

permasalahan bangsa yang kompleks. Pendidikan Pancasila diberikan 

pada semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi. Materi yang diajarkan mencakup sejarah Pancasila, 

rumusan Pancasila, makna setiap sila, penerapan Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta tantangan 

Pancasila di era globalisasi.  

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Pendidikan Pancasila adalah 

proses terencana untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 

moral, ideologi, dan filosofi bangsa, dengan tujuan membentuk individu 

berintegritas, bertanggung jawab, dan menjunjung nilai kebangsaan. 

Selain pengetahuan, pendidikan ini menekankan pembinaan sikap dan 

perilaku, serta mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. Diberikan di semua jenjang pendidikan, materinya meliputi 

sejarah, rumusan, makna, penerapan, dan tantangan Pancasila dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pancasila sebagai dasar negara memiliki peran sentral dalam 

membentuk karakter peserta didik. Menurut Wajdi dkk., (2025) 

pendidikan pancasila merupakan salah satu elemen penting dalam 

sistem pendidikan nasional Indonesia. Pendidikan ini dirancang untuk 

membentuk karakter generasi muda yang memahami,menghormati dan 

mengamalkan nilai – nilai pancasila dalam kehidupan sehari - hari. 

Nilai-nilai ini diimplementasikan dalam berbagai kegiatan sekolah, 
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mulai dari upacara bendera, kegiatan sosial, hingga pembelajaran di 

kelas. 

 

Pendidikan Pancasila merupakan disiplin ilmu yang digunakan 

sebagai alat untuk mengembangkan dan memelihara nilai-nilai luhur 

dan moral yang mengakar dalam budaya bangsa Indonesia. Menurut 

Kartini dan Dewi (2021) nilai-nilai luhur dan moral diharapkan 

dapat tercermin dalam perilaku sehari-hari peserta didik, baik dalam 

perannya sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat, 

serta sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan 

Pancasila di tingkat sekolah dasar memegang peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli, Pendidikan Pancasila memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk karakter generasi 

penerus bangsa. Nilai-nilai luhur Pancasila, seperti Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial, 

diajarkan dan diimplementasikan melalui berbagai kegiatan sekolah, 

baik formal seperti pembelajaran di kelas dan upacara bendera, 

maupun nonformal seperti kegiatan sosial. Pendidikan Pancasila 

tidak hanya sebagai teori, tetapi juga sebagai alat untuk 

mengembangkan moral dan nilai-nilai luhur yang berakar pada 

budaya bangsa Indonesia 

 

3. Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran krusial dalam 

membentuk karakter peserta didik sebagai warga negara yang 

demokratis dan berakhlak mulia. Berikut menurut Munthe dkk., (2023) 

beberapa hal yang didapatkan peserta didik dalam pendidikan 

pancasila. 

a) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi  

isu kewarganegaraan. 

b) Berpartisipasi secara bermutu,bertanggung jawab,dan 
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bertindak  secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan pada karakter bangsa – bangsa lain.   

d) Berinteraksi dengan bangsa – bangsa  lain dalam percaturan 

dunia secara langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 

Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan pertama memiliki tanggung 

jawab besar dalam membentuk karakter peserta didik sejak dini. Peserta 

didik dapat tumbuh menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter 

Pancasila, siap menghadapi tantangan zaman, dan mampu membawa 

Indonesia menuju masa depan yang lebih baik.  

 

Menurut Sulaiman (2015) Pendidikan Pancasila bertujuan untuk 

membentuk peserta didik yang. 

1) Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

2) Memahami makna dan nilai – nilai Pancasila sebagai dasar negara, 

pandangan hidup dan ideologi negara. 

3) Mematuhi konstitusi dan norma yang berlaku serta menyelaraskan 

perwujudan hak dan kewajiban. 

4) Memahami jati diri ebagai bagian dari bangsa Indonesia yang 

berbhineka dan berupaya mewujudkan persatuan dan kesatuan. 

5) Mempertahankan keutuhan Negara Republik Indonesia dan berperan 

aktif dalam menciptakan perdamaian dunia. 

 

Menyadari betapa pentingnya peran Pendidikan Pancasila dalam proses 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik, pembelajaran harus 

mencakup pemberian keteladanan, pembangunan kemauan, serta 

pengembangan kreativitas. Hal ini sejalan dengan pendapat Perdana dan 

Mona (2020) bahwa Pendidikan Pancasila sangat diperlukan untuk 

membentuk karakter manusia yang profesional dan bermoral. Hal tersebut 

karena perubahan dan infiltrasi budaya asing yang bertubi-tubi mendatangi 

masyarakat Indonesia bukan hanya terjadi dalam masalah pengatahuan dan 
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teknologi melainkan juga berbagai aliran dalam kehidupan bangsa. Dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

 

G. Penelitian Relevan 

1) Salsabila (2024) “Implementasi Media Interaktif Wordwall Berbasis 

Model Problem Based Learning pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di Kelas V SD Negeri Gisikdrono 02 Semarang”. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas hasil belajar peserta 

didik. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel terikat yang 

digunakan oleh Salsabila adalah efektivitas media sedangkan variabel 

terikat peneliti pengaruh Problem Based Learning. Mata pelajaran yang 

digunakan sama-sama mata pelajaran pendidikan pancasila. Sampel dan 

lokasi penelitian yang digunakan oleh Salsabila adalah peserta didik 

kelas V di SD Negeri Gisikdrono, sedangkan penulis  menggunakan 

peserta didik kelas V SDN 1 Margoyoso. 

 

2) Rizki dkk., (2023)  “Pemanfaatan Wordwall Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik Kelas IV SD Negeri 

Gisikdrono 02” Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada media yang digunakan 

yaitu dengan bantuan Wordwall oleh peneliti, serta variabel bebas, 

sampel dan lokasi penelitian yang digunakan oleh Rizki adalah minat 

belajar dan peserta didik Kelas IV SD Negeri Gisikdrono 02, sedangkan 

penulis menggunakan peserta didik kelas V SDN 1 Margoyoso. 

 

3) Husna dan Farida (2024) “Pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila peserta didik di kelas IV SD gugus 03 Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat”. Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dan pembahasan dapat diPenelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 
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penelitian oleh peneliti dimana variabel X sama-sama penggunaan 

Problem Based Learning berbantuan Wordwall dan untuk variabel Y hasil 

belajar. Terdapat perbedaan dibagian lokasi dan sampelnya. Lokasi yang 

digunakan oleh penelitian tersebut dilakukan di kelas IV SD MIS Masjid 

Raya Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Sedangkan sampel dan 

lokasi yang digunakan oleh penulis yaitu kelas V SDN 1 Margoyoso. 

 

4) Widiyastuti dkk. (2024). “Pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila materi 

norma kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut memiiki kesamaan 

dengan penelitian peneliti dimana variabel X nya yaitu menggunaakan 

model Problem Based Learning dan variabel Y nya hasil belajar. 

Penelitian tersebut juga memili perbedaan bagian penggunaan media 

penelitian tersebut tidak menggunakan bantuan media pembelajaran 

serta, sampel penelitian dimana penelitian tersebut dilakukan di SDN 3 

Jekulo sedangkan penelitian penulis di SDN 1 Margoyoso. 

 

5) Pratiwi dan Wuryandani (2020) . “Effect of Problem Based Learning 

(PBL) Models on Motivation and Learning Outcomes in Learning Civic 

Education”. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

oleh peneliti dimana variabel X sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Tetapi terdapat perbedaan di 

variabel Y penelitian tersebut motivasi belajar sedangkan penelitian 

peneliti variabel Y hasil belajar. Terdapat perbedaan juga dimana 

penelitian tersebut tidak menggunakan media Wordwall dalam proses 

pembelajarannya sedangkan, penelitian peneliti menggunakan bantuan 

media Wordwall dalam proses pembelajaran. 

 

6) Ahsaniyyah dan Fanny (2024). Hasil Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

dengan berbantuan game edukasi wordwall siswa dapat memecahkan 

masalah dengan menggunakan game wordwall dapat digunakan sebagai 

motivasi belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif karena 
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menggunakan kuis berbentuk game dalam pembelajaran. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada 

latar belakang masalah yaitu kurangnya penguasaan teknologi pada guru 

yang membuat proses pembelajaran terlihat membosankan dan tidak 

menarik bagi siswa. Perbedaanya terletak pada variable Y ,pada 

penelitian ini menguji bagaimana pengaruh aplikasi wordwall terhadap 

motivasi belajar sedangkan penulis menguji bagaimana pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

7) Husna dan Farida (2024).  Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran konvensional berbantuan media wordwall 

pada pembelajaran IPAS. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan terletak pada motode penelitian yaitu sama – 

sama kuantitatif,persamaan selanjutnya adalah mengenai objek penelitian 

yang sama – sama berada di kelas IV SD. Perbedaanya terletak pada jenis 

mata pelajaran yang digunakan dalam uji penelitian, penulis 

menggunakan mata pelajaran Pendidikan Pancasila sedangkan penelitian 

ini menggunkan mata pelajaran IPAS. 

 

8) Prastiwi dan Halidjah (2024). Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan bantuan media interaktif Wordwall berhasil 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VA di SD Negeri 30 

Pontianak Selatan. Rata- rata motivasi belajar meningkat dari 63,5% di 

siklus pertama menjadi 82,1% di siklus ketiga. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu solusi peningkatan 

hasil belajar atau motivasi peserta didik setelah penerapan model PBL 

berbantuan Wordwall. Sedangkan perbedaanya terletak pada jurnal ini 

mengukur motivasi belajar, sedangkan jurnal yang penulis teliti 

mengukur hasil belajar. 
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9) Asmara dkk., (2024). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa rata-

rata penalaran matematis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

Wordwall yaitu 73 dan rata- rata hasil belajar pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 64. Hasil Uji 

Hipotesis dengan bantuan Software IBM SPSS Statistics versi 22 

menggunakan statistik uji Independent Sample t Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan H₀ ditolak yang 

berarti bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik Kelas IV, anak-anak 

antusias ketika melakukan pembelajaran menggunakan media Wordwall.  

 

10) Dheni dkk., (2024). Berdasarkan penelitian tersebut menyatakan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan media interaktif 

Wordwall meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 241 

Palembang. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 26% pada pra-

siklus menjadi 85% pada siklus II.  

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu atau menolong peneliti 

dalam memusatkan penelitian serta untuk memahami hubungan antar 

variabel. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu penulis 

mempunyai keyakinan bahwa, terdapat bukti empiris yang mendukung 

hipotesis bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

Kerangka pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan pada 

teori-teori relevan yang menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kedua 

variabel tersebut.  Dengan demikian, kerangka pikir ini menjadi landasan bagi 

penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Kerangka pikir yang baik menjelaskan secara teoretis 

pertautan antar variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan pengaruh 

antar variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 
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adalah penggunaan Problem Based Learning berbantuan Wordwall, 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di SDN 1 

Margoyoso. 

 

Rumusan kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah apabila dalam 

penggunaan model Problem Based Learning berbantuan Wordwall peserta 

didik baik, maka hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila pun akan baik. Begitu juga sebaliknya, apabila dalam penggunaan 

model Problem Based Learning berbantuan Wordwall peserta didik buruk 

atau tidak mengikuti pembelajaran ini maka hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila akan buruk atau menurun. Kerangka 

pikir dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana penulis memiliki pikiran 

bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V akan meningkat jika diberi perlakuan penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan Wordwall dengan didukung oleh teori-teori 

sebelumnya. Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

XX 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.Bagan Kerangka Pikir 

 

Keterangan: 

X = Model Problem Based Learning Berbantuan Wordwall 

Y = Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 
Tanda Panah = Pengaruh 

Sumber: Sugiyono (2023) 

 

I. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, 

maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh uang signifikan pada penerapan model 

X 

 

(Variabel Bebas) 

 

Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Y 

 

(Variabel Terikat) 

 

Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila 
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pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil 

belajar pada Pendidikan Pancasila kelas V SD N 1 Margoyoso. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada  penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila Kelas V SD N 1 Margoyoso. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Menurut Munte dkk., (2023) Penelitian eksperimen 

merupakan pendekatan penelitian dimana peneliti mengendalikan satu atau 

beberapa variabel independen untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen dan variabel dependen. Ini mencakup perlakuan 

atau manipulasi yang diberikan kepada satu kelompok subjek atau lebih 

sementara kelompok lain berperan sebagai kelompok kontrol.  

 

Penulis menggunakan penelitian jenis metode eksperimen semu (quasy 

experimental design). Menurut Abraham dkk., (2022) quasy experimental 

design yaitu  penelitian eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran 

dampak, dan unit eksperimen, tetapi tidak menggunakan penugasan acak 

untuk membandingkan dan membuat kesimpulan tentang perubahan yang 

disebabkan oleh perlakuan. Artinya, quasi experimental merupakan 

eskperimen yang membandingkan kelompok yang menerima intervensi 

(perlakuan) dengan kelompok lain yang memiliki karakteristik yang sama 

tetapi tidak menerima perlakuan. 

 

Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah intervensi (perlakuan) 

yang diterapkan pada kelompok tertentu mempengaruhi variabel yang diukur. 

Penggunaan  jenis penelitian quasi experimental ini berdasarkan atas 

pertimbangan supaya dalam pelaksanaan penelitian ini, pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara alami dan peserta didik tidak merasa dieksperimenkan. 

Hal ini diharapkan akan meningkatkan tingkat kevalidan penelitian. 

 

 



47  

 

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah non-equivalent control 

group design. non-equivalent control group design ini menurut Rukminingsih 

dkk., (2020) hampir sama dengan dengan pre-test and post-test control group 

design, hanya saja pada desain ini sampel diambil secara tidak acak. 

Penggunaan jenis dan desain penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini 

akan ada dua kelompok subjek yang akan diberi pre- test kemudian 

perlakuan, dan terakhir diberi post-test. Kelompok subjek pertama akan 

berperan sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan khusus yaitu dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media Wordwall, 

sedangkan kelompok subjek kedua berperan sebagai kelas kontrol yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran discovery. Berikut desain penelitian 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

                                                    
      Gambar 4. Desain Eksperimen 

 

Keterangan: 

X1 = Perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan model 

pembelajaran     

   Problem Based Learning berbantuan Wordwall 

X2 = Perlakuan pada kelompok kontol menggunakan model 

pembelajaran 

   Discovery Learning 

O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O2 = Posttest sesudah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok kontrol 

O4 = Posttest sesudah diberi perlakuan pada kelompok kontrol 

Sumber: Sugiyono (2023) 

 

 

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 
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C. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD N 1 Margoyoso, yang 

beralamatkan di Jl. Raya Gunung Batu, Kec. Sumberejo, Kabupaten 

Tanggamus. Lampung. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas 

V SD N 1 Margoyoso Tahun Pelajaran 2025/2026 dan sejak 

dikeluarkannya surat izin penelitian pendahuluan dengan Nomor : 

6430/UN26.13/PN.01.00/2025, dan melakukan penelitian pendahuluan 

pada tanggal 23 Juli 2025. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 43 orang peserta didik kelasV SD Negeri 1 

Margoyoso. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Peneliti  melakukan penelitian awal di SD N 1 Margoyoso, Tanggamus 

untuk bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga pendidik 

lainnya. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi sekolah, jumlah 

kelas, dan jumlah peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian. 

2. Bersama wali kelas V A dan V B, penulis mengidentifikasi permasalahan 

serta kendala yang dihadapi pendidik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Penulis menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas 

yang nantinya dijadikan objek penelitian. 

4. Penyusunan kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa tes pilihan 

ganda yang dilakukan oleh peneliti. 

5. Melakukan uji coba terhadap instrumen yang telah disusun untuk 

memastikan keakuratannya. 

6. Menganalisis data hasil uji coba untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas instrumen yang akan digunakan sebagai soal pre-test dan post-

test. 
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7. Menyusun pemetaan Tujuan Pembelajaran (TP) serta Modul Ajar yang 

akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi menurut Amin dkk., (2023) didefinisikan sebagai keseluruhan 

komponen penelitian yang terdiri dari subjek dan objek yang dimiliki  

karakteristik tertentu.Populasi dalam ppenelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V A dan V B SD Negeri 1 Margoyoso Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 dengan jumlah total peserta didik kedua 

kelas adalah 43 orang. 

Tabel 5. Jumlah Populasi Peserta Didik 

Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

V A 11 9 20 
V B 10 13 23 

Total 21 22 43 

 Sumber: Dokumentasi Sekolah SD N 1 Margoyoso 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang dipilih melalui teknik 

tertentu. Menurut Sugiyono (2023) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling. Menurut Sugiyono, 

(2023) Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. jenis sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan sampel jenuh.  

 

Menurut Sugiyono, (2023) Sampling Jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 

pada  penelitian ini berjumlah 43 peserta didik yang terdiri dari 2 kelas. 

Kelas yang mendapatkan perlakuan  (kelas eksperimen) yaitu kelas V B 

dengan jumlah 23 orang. Sedangkan kelas yang tidak mendapatkan   
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perlakuan (kelas kontrol) yaitu kelas V A dengan jumlah 20 orang. Hal 

ini yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah hasil dari dari nilai Ulangan Harian peserta 

didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. untuk dikaji, diukur, 

atau dianalisis. Menurut Sugiyono, (2020) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi ten tang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas dan terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas (Independen) adalah merupakan variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam peneletian ini adalah 

model problem based learning berbantuan wordwall  (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel Dependen (Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah perumusan batasan yang menggambarkan 

suatu konsep secara ringkas, jelas, dan tepat. Menurut (Pasaribu, 2022) 

Definisi konseptual adalah pernyataan yang mengartikan atau memberi 

makna suatu konsep istilah tertentu. Adapun definisi konseptual dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 
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a. Model Problem Based Learning Berbantuan Wordwall 

Problem Based Learning berbantuan media Wordwall merupakan 

sebuah inovasi pedagogik yang mengintegrasikan pembelajarn aktif 

dengan teknologi digital. Melalui Problem Based Learning, peserta 

didik dilatih untuk berpikir kritis, berkomunikasi efektif, dan 

bekerjasama dalam tim. Wordwall, sebagai platform interaktif, 

menyediakan beragam alat yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran, seperti kuis, permainan,dan presentasi. 

Kombinasi antara Problem Based Learning dan dan Wordwall 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik, di mana 

peserta didik dapat membangun pengetahuan secara mandiri dan 

bermakna. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu sebagai 

hasil dari interaksi aktif dengan lingkungan selama proses 

pembelajaran. Perubahan ini mencangkup aspek 

pengetahuan,keterampilan dan nilai - nilai yang bersifat relatif 

permanen. Hasil belajar mencerminkan perubahan pada diri 

peserta didik dalam hal pengetahuan,sikap,dan keterampilan. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 

atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur suatu 

variabel. 

a. Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan 

Wordwall 

Penggunaan Problem Based Learning pada penelitian ini mengacu 

pada Sofyan dan Komariyah (2016) langkah -langkah pendapat 

sebagai berikut. 

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah. 

5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Tabel 6. Tahapan Model Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Pendidik 
Aktivitas 

Peserta didik 

Kegiatan Awal 

Orientasi peserta didik 
pada masalah. 

Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran, 
logistik yang 
dibutuhkan, 
mengajukan fenomena/ 
demonstrasi/ cerita 
untuk memunculkan 
masalah dan 
memotivasi peserta 

didik untuk terlibat 
dalam pemecahan 
masalah. 

Peserta didik 
menyimak 
dengan baik. 

Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar. 

Pendidik membantu 
peserta didik untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan 
tugas belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah tersebut. 

Peserta didik 
membuat definisi 
dan 
mengorganisasi 
tugas belajar. 

Kegiatan Inti 

Membimbing penyelidikan 
individu maupun 
kelompok. 

Pendidik mendorong 
peserta didik untuk 
mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan 
eksperimen, untuk 

mendapatkan 
penjelasan dan 
pemecahan masalah. 

Peserta didik 
mengumpulkan 
informasi yang 
sesuai dengan 
permasalahan 
materi dan 
melakukan 
eksperimen. 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 

membantu mereka 
untuk berbagi tugas 
dengan temannya. 

Peserta didik 
merencanakan 
karya, baik berua 
produk, berupa 
laporan maupun 
hasil rekaman, 
peserta didik 
mempresentasika
n produk yang 
ditemukan baik 
secara 
individual 
maupun 
kelompok 
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Tahap Aktivitas Pendidik 
Aktivitas 

Peserta didik 

Kegiatan Penutup 
 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

 
Pendidik membantu 
peserta didik untuk 
melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan 
mereka dan proses- 
proses yang mereka 
gunakan. Pendidik 
melakukan evaluasi. 
 

 
Peserts didik 
melakukan 
refleksi terhadap 
penyelidikan. 

Sumber: Mudlofir & Rusydiyah (2017) 

 

Media pembelajaran yang digunakan penulis adalah media Wordwall 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media Wordwall dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan alat bantu dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

media Wordwall sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan kelas yang nyaman dan kondusif untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

2) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

untuk menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas. 

3) Memberikan rangsangan (stimulus) pembelajaran untuk 

memberikan perhatian dan fokus peserta didik dalam 

memperhatikan materi yang akan disampaikan. 

4) Melaksanakan pembelajaran yang aktif dan efektif melalui 

media Wordwall dalam proses pembelajaran 

5) Melakukan evaluasi terhadap media Wordwall yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa efektif media tersebut. 

 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar  dalam penelitian ini mengacu pada tingkat 

pencapaian pemahaman atau penguasaan peserta didik terhadap 

materi atau kompetensi yang telah diajarkan.yang dapat diukur 

melalui  indikator kognitif. Indikator kognitif merujuk pada 
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kemampuan peserta didik dalam aspek –aspek berpikir tingkat 

tinggi,seperti mengingat,memahami,menerapkan menganalisis, 

mengevaluasi dan meciptakan informasi yang telah dipelajari. 

 

Indikator hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu,kognitif,afektif dan 

psikomotorik. Kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan 

pemahaman ppeserta didik, afektif berkaitan dengan sikap,nilai, 

dan minat peserta didik,sedangkan psikomotorik berkaitan dengan 

keterampilan fisik peserta didik. Penelitian terhadap hasil belajar 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu hanya 

menggunakan indikator kognitif dan afektif yang dilakukan 

melalui tes Pretest dan Postest yang berupa soal pilihan ganda, 

yang dimulai dari C3,C4 dan C5. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui 

cara melihat langsung proses pembelajaran di dalam kelas. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati 

keterlaksanaan model problem based learning selama penulis 

melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas IV SD Negeri 

1 Margoyoso. 

 

2. Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

teknik tes, yaitu dengan memberikan tes pada awal sebelum 

pembelajaran dimulai (pre-test) dan memberikan kembali di akhir 

kegiatan pembelajaran (post-test). Soal tes yang akan diberikan 

kepada peserta didik akan disesuaikan dengan kisi-kisi yang dibuat. 



55  

 

 

Menurut Djemari dalam Susanto (2023) Tes adalah salah satu metode 

untuk memperkirakan tingkat kemampuan seseorang secara tidak 

langsung, yaitu melalui tanggapan mereka terhadap stimulus atau 

pertanyaan yang diberikan. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat penelitian untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar Pendidikan 

Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan model problem based 

learning dengan berbantuan Wordwall. 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Tes 

Penulis menggunakan instrumen tes sebagai alat penelitian untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar 

Pendidikan Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model problem based learning dengan berbantuan Wordwall. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan uji 

instrumen terlebih dahulu untuk memastikan apakah instrumen 

yang akan digunakan valid atau tidak. Tes yang digunakan 

berbentuk tes uraian yang berjumlah 15 soal, soal- soal tersebut 

harus diuji terlebih dahulu untuk validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56  

 

 

4
9 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes 
 

 

 

Sumber: Penulis 2025 

 

 

 

 
 

 

Capaian 

Pembelajaran 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

Materi 

 

No 

Soal 

 

Tingkat 

Kesulitan 

 
Peserta didik 
mengidentifikasi 
identitas 
diri,keluarga dan 
teman sesuai budaya, 
suku, bangsa, bahasa 
,agama dan 
kepercayaan. 
Menghargai 
keberagaman suku 
bangsa, agama dan 
kepercayaan ras,dan 
antargolongan serta 
menerima 
keberagaman dalam 
kehidupan 
bermasayarakat.Mem
ahami pentingnya 
pelestarian 
tradisi,kearifan lokal, 
dan budaya daerah 
sebagai identitas 
nasional. 
Menumbuhkan sikap 
tanggung jawab dan 
berperan aktif 
melestarikan praktik 
tradisi, kearifan lokal 
dan budaya daerah, 
memhami prinsip 
gotong royong 
sebagai perwujudan 
sistim ekonomi 
pancasila uyang 
inklusif, dan 
berkeadilan. 
Menganalisis potensi 
konflik dan memberi 
solusi yang 
berkeadilan terhadap 
permasalahan 
keberagaman di 
masyarakat. 
 

 
Peserta didik 
dapat 
mengimplmenta
sikan sikap 
menghormati,m
enjaga, 
mensyukuri 
keberagaman 
budata dalam 
bingkai bhineka 
tunggal ika di 
lingkungan 
sekitar dengan 
baik. 

 

Kerag

aman 

di 

Indon

esia 

1, 2, 3 

4, 5 

 

C3 

 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

keuntungan dan 

tantangan dari 

adanya 

keragaman 

budaya di 

Indonesia 

dalam menjaga 

persatuan dan 

kesatuan 

bangsa dengan 

tepat. 

 
Bentuk 
keberag
aman di 
Indones
ia 

6, 7, 8 
, 9. 10 

C4 

 

 
Peserta didik 
dapat menilai 
pentingnya 
sikap toleransi 
dalam 
keberagaman 
serta menvcari 
solusi jika 
menghadapi 
konflik akibat 
keberagaman 
dengan baik. 

 
Melesta
rikan 
keberag
aman 

11, 12 

13, 14 
,  
15 

C5 
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b. Instrumen Non Tes 

 Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi,dan dokumentasi. Dokumentasi dilaksanakan pada saat 

melakukan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan data yang 

digunakan sebagai latar belakang. Instrumen non tes observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran di kelas.Adapun kisi – kisi lembar observasi yang 

peneliti gunakan mengacu pada langkah - langkah Problem Based 

Learning yang dikemukakan oleh  Sofyan dan Komariah (2016) 

sebagai berikut 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik     

dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Langkah–langkah 

model pembelajaran 
problem based learning 

 
Indikator pernyataan 

Orientasi peserta didik 
pada masalah 

Peserta didik dapat menjelaskan 
masalah yang diberikan dengan 
jelas serta dapat menunjukan 
kemampuan untuk menganalisis 
masalah dan mendiskusikan 
berbagai aspek yang terlibat dalam 
masalah tersebut. 
 

Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 

Peserta didik dapat bekerja sama 
dalam kelompok dengan 
memanfaatkan keahlian masing – 
masing untuk mendalami masalah 
yang dihadapi serta mampu menyusun 
rencana kerja untuk menyelesaikan 
masalah bersama. 
 

Membimbing penyelidikan 
individu dan kelompok 

Pendidik memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong peserta 
didik untuk berpikir lebih dalam dan 
menyelidiki masalah dari berbagai sudut 
pandang.Selain itu,pendidik juga 
mengajukan pertanyaan terbuka yang 
merangsang rasa ingin tahu peserta 
didik dan mendorong mereka untuk 
mengeksplorasi lebih jauh isu yang ada. 
 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Peserta didik secara jelas 
menghubungkan hasil karya mereka 
dengan masalah yang dihadapi dan 
menunjukan solusi yang mereka 
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Langkah–langkah 
model pembelajaran 

problem based learning 

 
Indikator pernyataan 

tawarkan berdasarkan penyelidikan 
yang dilakukan 
. 

Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peserta didik mampu mengumpulkan 
tugasnya dan mampu memberikan 
penjelasan ulang terkait permasalahan 
yang didapatkan. 

Sumber: Sofyan dan Komariah (2016) 

 

Tabel 9. Rubrik Penilaian Aktivitas Pembelajaran Model  

Problem Based Learning 

Aktivitas Peserta 
Didik 

Kriteria 

4 3 2 1 

Peserta didik 

diarahkan pada 

masalah. 

Peserta 

didik 

mampu 

memaha

mi tujuan 

pembelaj

aran yang 

akan 

dipelajari

. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajar

an yang 

akan 

dipelajari. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

memaha

mi tujuan 

pembelaj

aran 

yang 

akan 

dipelajari. 

Peserta didik 

tidak mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajara

n yang akan 

dipelajari. 

Peserta Peserta didik Peserta didik Peserta 
didik 

Peserta didik 

Didik mampu cukup mampu kurang tidak mampu 

diarahkan mencari Mencari mampu mencari 

Untuk jawaban dan jawaban dan mencari jawaban dan 

Belajar solusi dari solusi dari jawaban 
dan 

solusi dari 

 permasalaha
n 

permasalahan solusi dari permasalaha 

 yang 
diberikan 

yang diberikan permasalah
a 

n yang 

 baik secara baik secara n yang diberikan 

 individu individu diberikan baik secara 

 maupun maupun baik secara individu 

 kelompok. kelompok. individu maupun 

   maupun kelompok. 

   kelompok.  

Melakukan 

penyelidikan 

penelitian baik 

secara individu 

maupun 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari 

Peserta didik 

cukup mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari beberapa 

Peserta 

didik 

kurang  

mampu 

melakukan 

Peserta didik 

tidak  

mampu 

melakukan 

penyelidikan 
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Aktivitas Peserta 
Didik 

Kriteria 

4 3 2 1 

kelompok beberapa 

sumber 

untuk 

mmencari 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

sumber untuk 

mencari 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

penyelidik

an dari 

beberapa 

sumber 

untuk 

mencari 

jawaban 

dan solusi 

yang n 

dari 

beberapa 

sumber 

untuk 

mmencari 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

Menyajikan hasil 

karya 

Peserta didik 

mampu 

menyampaik

an hasil 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

Peserta didik 

cukup mampu 

menyampaika

n hasil 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menyampa

ikan hasil 

jawaban 

dan solusi 

yang 

didapatkan 

Peserta didik 

tidak mampu 

menyampaik

an hasil 

jawaban dan 

solusi yang 

didapatkan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses belajar 

Peserta didik 

mampu 

mengumpulk

an tugasnya 

dan mampu 

memberikan 

penjelasan 

terkait materi 

yang 

dipelajari. 

Peserta didik 

cukup mampu 

mengumpulka

n tugasnya dan 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

terkait materi 

yang dipelajari 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

mengumpu

lkan 

tugasnya 

dan 

mampu 

memberika

n 

penjelasan 

terkait 

materi 

yang 

dipelajari 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengumpulk

an tugasnya 

dan mampu 

memberikan 

penjelasan 

terkait materi 

yang 

dipelajari 

Sumber: Peneliti (2025) 

Tabel. Kisi-Kisi Lembar Observasi Sikap Kerja Sama Peserta 

Didik 

No. Indikator Sikap 

Kerja Sama 

Aspek yang 

Diamati 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

1 Partisipasi aktif 

dalam 

kelompok 

Peserta didik aktif 

dan berkontribusi 

dalam diskusi 

kelompok 

Observasi Rubrik 

2 Membantu 

teman yang 

Peserta didik 

membantu teman 

Observasi Rubrik 



60  

 

 

mengalami 

kesulitan 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

3 Komunikasi 

efektif dalam 

kelompok 

Peserta didik 

menyampaikan 

pendapat dengan 

sopan, 

mendengarkan, dan 

menghargai 

pendapat anggota 

lain 

Observasi Rubrik 

4 Pembagian 

tugas secara 

adil 

Peserta didik 

membagi tugas 

secara merata, tidak 

mendominasi, dan 

menyesuaikan 

tugas dengan 

kemampuan 

anggota kelompok 

Observasi Rubrik 

5 Tanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

Peserta didik 

berkomitmen 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

hingga tuntas dan 

bertanggung jawab 

atas hasil kerja 

kelompok 

Observasi Rubrik 

Sumber: Peneliti 

Tabel. Rubrik Penilaian Sikap Kerja Sama 

Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Partisipa

si aktif 

dalam 

kelompo

k 

Tidak 

berpartisipa

si, pasif, 

atau tidak 

terlibat 

dalam 

diskusi 

kelompok 

Berpartisipasi 

tetapi hanya 

sesekali dan 

kontribusi 

sangat terbatas 

Aktif 

berpartisipas

i dan 

memberikan 

kontribusi 

dalam 

diskusi 

kelompok 

Sangat aktif, 

memberikan 

banyak 

kontribusi dan 

mendorong 

anggota lain 

untuk terlibat 

Memban

tu teman 

yang 

mengala

mi 

kesulitan 

Tidak mau 

membantu 

teman yang 

mengalami 

kesulitan 

Membantu 

teman hanya 

jika diminta 

Secara 

sukarela 

membantu 

teman yang 

mengalami 

kesulitan 

Sangat peduli, 

aktif 

membantu 

dan 

membimbing 

teman yang 
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mengalami 

kesulitan 

Komunik

asi 

efektif 

dalam 

kelompo

k 

Tidak mau 

menyampai

kan 

pendapat 

dan tidak 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Menyampaika

n pendapat 

tetapi kurang 

sopan atau 

jarang 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain 

Menyampaik

an pendapat 

dengan 

sopan serta 

mau 

mendengark

an pendapat 

anggota lain 

Menyampaika

n pendapat 

dengan sangat 

sopan, aktif 

mendengarka

n, dan 

menghargai 

semua 

pendapat 

Pembagi

an tugas 

secara 

adil 

Tidak mau 

berbagi 

tugas dan 

cenderung 

mendomina

si atau 

menghindar 

Membagi 

tugas tetapi 

tidak merata 

Membagi 

tugas secara 

adil sesuai 

kemampuan 

anggota 

kelompok 

Membagi 

tugas secara 

sangat adil, 

mempertimba

ngkan 

kemampuan 

dan 

membantu 

kelancaran 

kerja 

kelompok 

Tanggun

g jawab 

menyeles

aikan 

tugas 

kelompo

k 

Tidak 

bertanggung 

jawab dan 

tidak 

menyelesaik

an tugas 

kelompok 

Menyelesaikan 

tugas tetapi 

sering 

diingatkan 

Bertanggung 

jawab dan 

menyelesaik

an tugas 

kelompok 

dengan baik 

Sangat 

bertanggung 

jawab, 

berkomitmen 

penuh, dan 

memastikan 

tugas 

kelompok 

selesai dengan 

tuntas 

 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai alat ukur instrumen penelitian. 

Menurut Sugiyono, (2023) Validitas adalah tingkat kecocokan antara 

data yang ada pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang "tidak 

terdapat perbedaan" antara data yang dilaporkan peneliti dengan data 

yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 
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Uji validitas butir soal yang akan diuji cobakan terhadap peserta didik 

yang berada diluar sampel. Soal yang akan diuji cobakan berbentuk soal 

essay yang berjumlah 15 soal. Penentuan validitas butir soal akan 

dilakukan dengan Microsoft Office Excel 2013 

rumus product moment dengan mengggunakan distribusi tabel r untuk α 

= 0,05 

𝑵 (∑ 𝑿𝒀) − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀) 
𝒓𝒙𝒚 =   

√*𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐+*𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐+ 

 
Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi X dan Y 

N = Jumlah responden 
∑ XY = Total perkalian skor X dan Y 
∑ X = Jumlah skor variabel X 
∑ Y = Jumlah skor variabel Y 
∑ X2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑ Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Kaidah Keputusan : Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, 

sebaliknya 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid. 

 

Validitas instrument ini dilakukan dengan kriteria pengujian r hitung > r 

table dengan a : 0,05 

 

Tabel 10. Klasifikasi Validitas 
Kalsifikasi Validitas Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto, (2018) 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
Nomor Soal Validitas Jumlah Soal 

1,2,3,5,6,8,9,10,11,15 

 

Valid 10 

4,7,11,13,14 Tidak Valid 5 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

 

Sumber:Hasil Penelitian(2025) 

 

Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 15 butir soal diperoleh soal yang 

dinyatakan valid sebanyak 5 butir soal dan soal yang dinyatakan tidak 

valid sebanyak 5 butir soal, sehingga 10 soal tersebut dapat digunakan 

pada penelitian. Soal dikatakan tidak valid karena rhitung < rtabel dengan 

rtabel sebesar 0,468. Soal yang tidak valid dibuang atau tidak dapat 

digunakan, hal ini didukung oleh Arikunto (2012) yang mengungkapkan 

bahwa butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas tidak layak 

digunakam dalam proses penilaian hasil belajar, karena tidak mampu 

mencerminkan  kemampuan peserta didik secara tepat. Oleh karna itu 

soal tersebut sebaiknya dikeluarkan atau tidak disertakan dalam 

pelaksanaan tes. (lampiran 20, halaman 167).  

 

 

 

No 

Soal 

r hitung r tabel Validitas Keterangan 

1 0,5146 0,468 Valid Dapat Digunakan 

2 0,5028 0,468 Valid Dapat Digunakan 

3 0,5432 0,468 Valid Dapat Digunakan 

4 0,3470 0,468 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

5 0,4911 0,468 Valid Dapat Digunakan 

6 0,5535 0,468 Valid Dapat Digunakan 

7 0,0284 0,468 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

8 0,5531 0,468 Valid Dapat Digunakan 

9 0,5765 0,468 Valid Dapat Digunakan 

10 0,5096 0,468 Valid Dapat Digunakan 

11 0,4202 0,468 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

12 0,4812 0,468 Valid Dapat Digunakan 

13 0,1676 0,468 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

14 0,3507 0,468 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

15 0,5826 0,468 Valid Dapat Digunakan 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan koefisien yang mengukur sejauh mana suatu 

instrument atau alat ukur dapat di andalkan, Menurut Sanaky, (2021) 

reliabilitas menunjukan tingkatt kepercayaan terhadap hasil pengukuran 

yang diperoleh melalui alat tersebut. Artinya, hasil pengukuran harus dapat 

diandalkan dengan menunjukan konsisteni dan kestabilan yang tinggi. 

Pengujian reliabilitas instrument tes dalam penelitian ini menggunakan 

Microsoft  Office Excel 2013 dengan rumus Alpha Chrombach sebagai 

berikut. 

Kriteria uji reliabilitas : 

Tabel 13. Klasifikasi Reliabilitas 
Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, (2016) 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas 

No Varian Butir 

1 1,4678 

2 0,7017 

3 1,0058 

4 0,8723 

5 1,0292 

6 0,9298 

7 0,9181 

8 0,6725 

9 0,7017 

10 0,8187 

Jumlah varian 9,116 

Varian total 29,871 

r 11 0,771 

Reliabilitas Tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan table data perhitungan uji reabilitas instrument tes, diketahui   

bahwa hasil dari rumus Alpha Chrombach ( r11) dikonsultasikan dengan 
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nilai table r product moment dengan dk = n-2, signifikan atau a sebesar 5 

% diperoleh r table sebesar 0,468  hasil uji reabilitas di dapat bahwa 

koefisien korelasi r 11 sebesar 0,771 sehingga memiliki kriteria reabilitas 

tinggi. Menurut Arikuno (2012) reliabilitas tinggi berarti hasil tes yang 

konsisten atau stabil jika diulang dalam kondisi yang sama, sedangkan r 

tabel yaitu sebesar 0,468. Hal ini dapat disimpulkan bahwa r11 > r table 

dengan interpretasi bahwa ujiinstrumen reliable. Hasil uji reabilitas dapat 

dilihat pada (lampiran hal 150 ). 

 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sebuah soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. Uji daya 

pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 27 dengan rumus berikut. 

a) Buka aplikasi SPSS, atur format yang ada pada variable view. 

Sesuaikan dengan kriteria data yang akan diuji. Kemudian, 

masukkan data di data view. 

b) Selanjutnya, klik menu analyze lalu scale, dan reability analyze, 

pindahkan butir soal ke kolom items kecuali skor total. 

c) Selanjutnya, menu statistic, centang pada kolom descriptive for 

item, scale, dan scaleif item deleted, kemudian klik continue, dan 

klik ok. 

 

Tabel 15. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
Indeks Daya Pembeda Kategori 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Lemah 

Sumber: Arikunto (2016) 

 

Tabel 16. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1 Sangat Baik 1 

2,3,4,5,6,7,8,9,10 Baik 9 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 16  dapat diketahui bahwa 

terdapat 1 butir soal dengan kategori sangat baik,  dan 9 soal dalam 

kategori baik. ( Lampiran hal 152   ) 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah setiap butir soal tergolong mudah, sedang, atau 

sukar. Pengujian tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan program 

Microsoft Office  Excel 2013. Peneliti melakukan pengujian tingkat 

kesukaran soal dengan langkah – langkah sebagai berikut. 

 P = 𝐵 
𝐽𝑆 

 
Keterangan: 

P : Tingkat kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab  

pertanyaan dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 17. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto, (2016) 

 

Tabel 18. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah 

    5,7 Sukar     2 

1,2,3,4,6,8,9,10 Sedang     8 

Sumber:  Hasil Penelitian 2025 

 

Berdasarkan tabel 18  diatas dapat diketahui bahwa terdapat 2 soal 

dengan kategori sukar dan 8 soal dengan kategori sedang. (Lampian hal 

151 ) 
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J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1.  Teknik Analisis Data 

a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Penelitian ini menggunakan rekapitulasi soal tes untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik dengan  menggunakan model problem 

based learning saat  kegiatan pembelajaran berlangsung. Rumus 

yang digunakan untuk menganalisis data hasil belajar sebagai 

berikut. 

Nilai Siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Sumber: Santoso dkk., (2023) 

 

Tabel 19. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
Presentase (%) Kriteria 

≥80 Baik sekali 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

50-59 Kurang Baik 

≤ 50 Sangat Kurang 

Sumber: Santoso dkk., (2023) 

 

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dengan 

rumus sebagai berikut: 

                                                 ∑  
 
                                        𝑋 =  

𝑁
 

 

 

Keterangan: 

X = Rata-rata Hitung 

∑ 𝑥 = Jumlah Skor Semua Peserta Didik 

N = Jumlah peserta didik/banyaknya data 

Sumber: Ngalim Purwanto dalam Santoso dkk., (2023) 
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 Tabel 20. Kategori Nilai Aktivitas Belajar 
Tingkat Keberhasilan Keterangan 

>80 Aktif sekali 

60-79 Aktif 

50-59 Cukup 

<50 Kurang 

Sumber: Santoso dkk., (2023) 

 

c. Presentasi Ketuntasan Hasil belajar Peserta Didik Secara Klasikal 

Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 TB = 
∑ 𝑆 ≥ 𝐾𝐾𝑀 

x 100% 
                                                                          𝑁 

 

Keterangan: 

TB : Ketuntasan Belajar 

∑ 𝑆 ≥ 𝐾𝐾𝑀  : Jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai        

lebih besar dari atau sama dengan KKTP 

𝑁 : Banyak Peserta Didik 

𝐾𝐾𝑀 : 70 

100%                          : Bilangan tetap  

Sumber: Santoso dkk., (2023) 

 

2. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain) 

Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh data 

berupa hasil pre test, post test, dan peningkatan pengetahuan 

(N-Gain). Pre-test dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan dipelajari, 

sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk 

mengukur pengetahuan peserta didik setelah menerima materi. 

Peningkatan pengetahuan (N-Gain) dalam penelitian ini akan dilakukan 

dengan bantuan program Microsoft excel 2013. 
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Tabel 21. Kategori N – Gain Skor 
Tingkat Keberhasilan Keterangan 

>0,7 Tinggi 

0,3-0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

Sumber: Arisa dkk., (2020) 

 

K. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis 

dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan metode uji 

Shapiro Wilk. Jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Berikut ini merupakan langkah – langkah uji 

normalitas menggunakan program SPSS. 

1) Aktifkan aplikasi SPSS kemudian masukan daftar table skor yang 

diperoleh 

2) Klik  menu analyze, pilih descriptive statistic. Lalu klik explore 

3) Masukan variable hasil belajar ke kolom dependent list dan variable 

kelas ke kolom factor list. 

4) Selanjutnya klik tombol plots lalu beri tanda checklist (√) pada 

normality plots with tets. Klik countinue, lalu ok. 

 

Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil perhitungan 

menggunakan program SPSS dengan ketentuan jika nilai signifikan > 

0,05 maka data tersebuut berdistribusi normal, dan berlaku sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang  

diperoleh bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene. Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 

27 Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan didapatkan 
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apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) 

pada based on mean > α = 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data 

bersifat homogen. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan 

bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean < α = 0,05 atau lebih 

kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

Langkah-langkah perhitungan uji Levene sebagai berikut: 

1. Buka file data yang akan dianalisis pada software SPSS. 

2. Pilih menu. ”Analyze” di bagian atas layar dan pilih ”Compare 

Means”. 

3. Pilih “One-Way ANOVA” dari sub menu yang muncul. 

4. Pada jendela “ One-Way ANOVA”, masukkan variabel yang ingin 

dianalisis kedalam kotak “Dependent List”. 

5. Klik tombol “Options”dan pastikan bahwa opsi “Descriptives” dan 

“Homogeneity of Variance Test” dicentang. 

6. Pilih salah satu dari tiga tes homogenitas yang 

tersedia, yaitu Levene’s Test, Brown-Forsythe Test, 

atau Welch’s Test. Secara default, Levene’s Test 

dipilih. 

7. Klik “Continue” dan “OK” untuk menampilkan output hasil analisis. 

 

Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat dengan    kriteria uji 

jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data bersifat homogen , tetapi 

jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

 

L. Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

pada penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 

V di SD Negeri 1 Margoyoso untuk tahun ajaran 2025/2026. Pengujian ini 

menggunakan metode regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 

27. Menurut Muncarno (2017), regresi linier sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional atau sebab-akibat antara variabel bebas (X) dan variabel 
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terikat (Y). Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan diperoleh 

nilai Fhitung yang akan ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian. Kaidah 

pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat Muncarno, 

(2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Jika 

Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti signifikan, 

sedangkan jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti 

tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf signifikan 𝜶 = 0,05. 

 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Margoyoso. 

Ho = Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Margoyoso.  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Margoyoso, 

Menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini, penggunaan model serta 

media pembelajaran yang belum optimal menjadi salah satu penyebab 

rendahnya nya hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila. Hal ini dapat membuat peserta didik kurang termotivasi 

dalam belajar, sehingga menjadikan peserta didik kurang memahami materi 

dengan baik. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan teknologi Wordwall dapat mempermudah proses pembelajaran 

dengn menyajikan materi secara interaktif dan menarik.Wordwall merupakan 

aplikasi website berbasis edukasi yang diaplikasikan sebagai media 

pembelajaran yang menyengkan bagi peserta didik dan meningkatkan 

keaktifan peserta didik sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan pada penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Wordwall  peserta didik di sekolah dasar. Hal 

tersebut dibuktikan dengan rata-rata kelas eksperimen pada pretest sebesar 

49,17% sementara rata- rata posttest sebesar 76,32%. dengan hasil uji 

hipotesis menggunakan regresi linier sederhana yang hasilnya diketahui Fhitung 

> Ftabel 32,368 > 4,20, maka Ha diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

dapat diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih antusias dan berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran berbasis Problem Based Learning berbantuan 

Wordwall, agat tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan bisa menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media Wordwall dengan optimal untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajran pendidikan 

pancasila pada materi keragaman. Selain itu juga pendidik diharapkan 

mampu menyesuaikan dan menciptakan sendiri media pembelajaran 

seperti Wordwall sesui dengan materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan Wordwall. Selain 

itu kepala sekolah juga diharapkan  dapat memfasilitasi alat dan bahan 

pembelajaran yang akan digunakan pendidik. Dalam hal ini peneliti 

menyarankan kepada kepala sekolah untuk menyediakan alat proyektor 

yang lebih banyak lagi.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya memperluas 

kajian pada aspek–aspek selain kognitif, seperti aspek afektif atau 

psikomotorik. Penelitian selanjutnya jua dapat membertimbangkan 

sampel yang lebih luas. Penggunaan media pendukung interaktif yang 

lebih gampang diakses dari pada wordwall atau metode analisis yang 

berbeda agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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